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Abstrak 
Limbah organik merupakan limbah yang volumenya paling besar dalam mencemari lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa organik pada air permukaan di sekitar pasar tradisional dan 
TPA di Kabupaten Merauke, yang tercemar limbah organik. Tingkat pencemaran air permukaan ini diperlukan 
untuk menentukan metode penanganan yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter pencemaran 
BOD5, COD, Cr, NO3-N, NH3, PO4, Cd, SO4, dan klorin masing-masing berkisar 33-143 mg/l, 81-585 mg/l, 
0,011-0,048 mg/l, 1,7-9,96 mg/l,  1,93-257,60 mg/l, 0,633-43,16 mg/l,  0,005-0,064,  18-3149 mg/l, dan  0,0113 
mg/l. 
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Abstract 
Organic waste is the largest waste which is contaminates the environment. This research is aimed to know the 
organic compound contain of surface water around local market and landfill (TPA) in Merauke regency. The 
level of pollution is needed to determine the proper treatment method. The results show that contamination 
parameters BOD5, COD, Cr, NO3-N, NH3, PO4, Cd, SO4and the level of Chlorin range from 33-143 mg/l, 81-
585 mg/l, 0.011-0,048 mg/l, 1,7-9,96 mg/l,  1,93-257,60 mg/l, 0,633-43,16 mg/l,  0,005-0,064,  18-3149 mg/l, 
dan  0,0113 mg/l respectively. 
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PENDAHULUAN 
Sampah  adalah kumpulan berbagai material buangan yang merupakan sisa proses dan 
kegiatan kehidupan manusia. Sebagai suatu produk yang tidak lagi mempunyai nilai 
ekonomis, penanganan sampah jelas harus dilakukan dan dikelola secara baik. Saat ini 
penanganan sampah masih sebatas pada penanganan konvensional yaitu sampah ditaruh 
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ditempat terbuka untuk dibiarkan membusuk dengan sendirinya. Walaupun sudah diusahakan 
bahwa tempat pembuangan ini disentralisasi disatu kawasan tertentu namun kenyataannya 
permasalahan sampah masih tidak kunjung selesai, artinya bahwa sampah yang masih 
terkondisi seperti di atas, masih menjadikan sumber polusi udara karena baunya dan polusi 
air yang dikarenakan penanganan air lindinya (leacheate) kurang bagus sehingga meresap 
kemana-mana, serta menjadi penyebab terjadinya wabah penyakit dan juga sebagai salah satu  
penyebab terjadinya banjir. 
Permasalahan sampah telah menjadi perhatian pemerintah daerah Kabupaten Merauke 
dengan menyediakan kontainer sampah di beberapa tempat meski dalam jumlah terbatas. 
Pemerintah juga telah membuat peraturan tentang larangan pembuangan sampah dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Merauke nomor 11 Tahun 2011 yaitu dengan pemberian sanksi 
berupa denda dengan nilai sebesar maksimal Rp 50 juta. Akan tetapi, meskipun aturan 
mengikat dan sarana pengelolaan sampah telah dibuat, persoalan sampah tetap tidak akan 
tertangani dengan maksimal apabila kesadaran masyarakat tentang masalah sampah masih 
kurang, salah satunya dengan menjadikan sebagian lahan bahkan air permukaan sebagai 
kontainer sampah. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah sampah dan botol plastik yang 
berserakan di banyak selokan dan saluran air di Merauke. 
Salah satu permasalahan yang dapat ditimbulkan oleh sampah adalah pencemaran 
pada saluran-saluran air yang ada di Merauke yang salah satu fungsinya adalah untuk 
penyediaan air bersih.  Oleh karenanya dilakukan analisa kandungan senyawa organik agar 
didapatkan informasi mengenai seberapa besar jumlah senyawa organik yang terkandung 
pada air permukaan yang tercemar oleh limbah pasar sehingga dapat diketahui metode 
penanganan limbah yang tepat. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2014. Analisis 
kandungan senyawa organik dilakukan dengan mengirimkan sampel ke Laboratorium 
Pengujian, Departemen Teknologi Industri Pertanian Institut Pertanian Bogor, Divisi 
Teknologi dan Manajemen Lingkungan. 
2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel air yang tercemar limbah 
organik pasar yang diambil di lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bokem, Pasar Baru 




Jalan Pembangunan,  Pasar Wamanggu dan Pasar Buah Jalan Parakomando. Sedangkan alat 
yang digunakan pada penelitian ini adalah botol berpenutup untuk menampung air limbah, 
timba dan peralatan serta bahan lainnya yang digunakan dalam pengujian di laboratorium.  
3. Prosedur Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Pengambilan sampel air dilakukan di saluran air yang berada di TPA Bokem, Pasar Baru, 
Pasar Wamanggu dan Pasar Buah di Jalan Parakomando. Metode sampling yang 
digunakan yaitu grab sampling.  
2. Sampel kemudian dikirim ke Laboratorium Limbah CDSAP (Centre of Development Safe 
Agroindustrial Process) Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Institut Pertanian Bogor 
untuk dilakukan analisis kandungan senyawa organiknya. 
3. Karakteristik yang dianalisa berupa BOD (Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical 
Oxygen Demand), TDS (Total Dissolved Solid), TSS (Total Suspended Solid). 
4. Hasil analisa pada poin 3 tersebut di atas kemudian dianalisa dan dideskripsikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel diambil dari badan air dari 4 (empat) lokasi yaitu TPA Bokem, Pasar Baru, 
Pasar Wamanggu dan Pasar Buah. Adapun sampel yang diambil tersebut pada spesifikasi 
lokasi seperti tertera pada Tabel 1 dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat lokasi pengambilan 
sampelnya pada Gambar 1. 
Tabel 1. Lokasi Pengambilan dan Kode Sampel 
No. Lokasi Sampel 
Kode 
Sampel 
1 TPA Bokem  a. TPA : di sekitar TPA 1 a 
  b. Saluran : di saluran yang dekat dengan TPA 1 b 
2 Pasar Baru a. Pemukiman : saluran air yang dekat dengan 
pemukiman dalam pasar 
2 a 
  b. Belakang SMP : saluran air yang lokasinya di 
belakang SMPN 2 
2 b 
3 Pasar Buah di saluran air yang terletak di samping pasar buah 3 
4 Pasar 
Wamanggu 
a. Saerah : dari saluran air yang berada di sekitar pasar 
Wamanggu yang terletak di depan toko Saerah. 
4 a 
  b. Tempat sampah pasar : dari saluran air yang berada 
tepat di tempat sampah utama pasar. 
4 b 
  c. Lampu merah pasar : dari saluran air yang berada di 









Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel  
(Sumber: Google Map 23 Nopember 2015) 
 
Sampel air yang diambil tersebut kemudian dikirim ke Laboratorium Pengujian, 
Departemen Teknologi Industri Pertanian Institut Pertanian Bogor, Divisi Teknologi dan 










No. Parameter Satuan 
Hasil Analisa 
Metode Analisa 
1 a 1 b 2 a 2 b 3 4 a 4 b 4 c 
1 BOD5 mg/l 113 143 39 44 33 33 33 39 APHA ed. 21th 5210 B, 2005 








mg/l 9,96 2,77 1,70 7,31 1,86 2,72 2,70 3,89 
APHA ed. 21th 4500-NO3 B, 
2005 
5 Ammoniak mg/l 13,85 1,93 2,25 7,41 4,19 106,26 257,60 80,18 
APHA ed. 21th 4500-NH3 C, 
2005 
6 Phospat (PO4) mg/l 2,04 2,04 0,731 0,633 4,83 4,45 43,16 3,42 APHA ed. 21th 4500-P D, 2005 
7 pH - 6,38 6,02 6,28 5,83 6,00 6,10 6,11 6,93 







mg/l 0,008 0,064 0,017 0,021 0,017 0,005 <0,005 <0,005 APHA ed. 21th 3111 B, 2005 
9 Timbal (Pb) mg/l <0,030 <0,030 <0,030 <0,030 <0,030 <0,030 <0,030 <0,030 APHA ed. 21th 3111 B, 2005 
10 Sulfat (SO4) mg/l 585 3149 39 68 62 18 21 18 
APHA ed. 21th 4500 SO42-E, 
2005 
11 Chlorin mg/l <0,113 <0,113 <0,113 <0,113 <0,113 <0,113 <0,113 <0,113 
APHA ed. 21th 4500-Cl-B, 
2005 
Tabel 2. Analisa Kandungan Senyawa Organik Sampel 




Keadaan air dalam keadaan normal dinyatakan sebagai H2O, air di alam selalu 
mengandung senyawa lain (gas, padat, cair) mulai beberapa mg/l sampai dengan 35.000 mg/l 
(air laut). Air kotor mengandung rata-rata 1.000 mg/l padatan dalam bentuk larutan maupun 
suspense dan dengan demikian 99,9% lagi adalah kebanyakan air (Li, 2010). Timbulnya bau 
pada air lingkungan merupakan indikasi kuat bahwa air telah tercemar. Bau dapat 
menunjukkan apakah suatu air limbah masih baru atau telah membusuk, banyak bau yang 
tidak sedap disebabkan karena adanya campuran dari nitrogen, sulfur, fosfor dan juga berasal 
dari pada pembusukan protein dan bahan-bahan lain organik yang terdapat di ari limbah, 
suatu konsentrasi dari kira-kira 0,037 mg ammonia dapat menimbulkan bau ammonia yang 
sedikit menyengat. 
Dari hasil analisa kandungan senyawa organik di atas diperoleh hasil bahwa parameter 
BOD5 berkisar antara 33-143 mg/l sedangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 
Tahun 2001 kandungan BOD yang diperuntukkan pada kelas IV hanya diperbolehkan sampai 
12 mg/l. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan BOD pada limbah pasar sudah sangat tinggi 
dan perlu segera ditangani. Limbah cair ini memberikan beban pencemaran secara langsung 
terhadap sumber air di sekitar pasar yang pada umumnya digunakan oleh masyarakat. 
Berdasarkan karakteristik limbah yang didapatkan, maka alternatif yang dapat diterapkan 
untuk pengolahan sampah pasar di Merauke adalah dengan melakukan pemilahan pada 
sumbernya kemudian sampah organik diolah dengan metode komposting dan sampah 
anorganik dilakukan upaya daur ulang, sehingga kebutuhan TPA menjadi berkurang serta 
nilai ekonomis sampah bisa ditingkatkan. Berdasarkan kualitas limbah cair, maka limbah cair 
yang dihasilkan pasar ini sudah seharusnya dibuatkan suatu instalasi pengolahan air limbah 
(IPAL) secara lengkap, sehingga tidak memberikan beban tambahan terhadap pencemaran air 
permukaan di sekitarnya.  
Hal ini juga sejalan dengan parameter COD yang berkisar antara 81-585 mg/l melebihi 
standar yang hanya diperbolehkan hingga 100 mg/l. Analisa air limbah berurusan dengan 
lima kelompok nitrogen yang berbeda-beda. Ammonia bebas, ammonia albuminoidal, 
nitrogen organik, nitrit dan nitrat. Di dalam air limbah kebanyakan dari nitrogen itu pada 
dasarnya terdapat dalam bentuk organik atau nitrogen, protein dan ammonia. 
Untuk parameter ammonia, NH3 berkisar antara 1,93-257,60 mg/l yang seharusnya 
beradasarkan standar ≤0.02 mg/l. Amonia (NH3) dan garam-garamnya bersifat mudah larut 
dalam air.  Ion ammonium adalah bentuk transisi dari ammonia, ammonia banyak digunakan 
dalam produksi urea dan industry kimia lainnya. Kadar amoniak pada perairan biasanya 
kurang dari 0,1 mg/l (Mc Neely et al., 1979). Amonia dalam air permukaan berasal dari air 




seni, tinja dan oksidasi secara mikrobiologis zat organik yang berasal dari air alam atau air 
buangan industri dan domestik (Li, 2010). Kadar ammonia bebas yang tidak terionisasi pada 
perairan tawar sebaiknya tidak lebih dari 0,02 mg/l.  Jika kadar ammonia bebas lebih dari 0,2 
mg/l, perairan bersifat toksik bagi beberapa jenis ikan (Sawyer dan Mc Carty, 1978). Kadar 
ammonia yang tinggi dapat menjadi indikasi adanya pencemaran bahan organik yang berasal 
dari limbah domestik, industri dan limpasan pupuk pertanian. Ammonia dihasilkan dari 
pembusukan secara bacterial zat-zat organik. Air limbah yang masih segar secara relatif 
berkadar amoniak bebas rendah dan berkadar nitrogen organik tinggi. Semua nitrogen yang 
terdapat di dalam campuran organik dapat dianggap sebagai nitrogen organik. Dalam air 
limbah domestik, kebanyakan dari nitrogen organik berada dalam bentuk protein-protein 
yang diakibatkan oleh degradasi. Nitrogen menjadi amoniak dalam pembusukan anaerobik 
sedangkan nitrit dan nitrat dalam pembusukan aerobik (Martinov, 2010). Ammonia pada 
suatu perairan berasal dari urin dan feses yang dihasilkan oleh ikan. Kandungan ammonia ada 
dalam jumlah yang relatif kecil jika di dalam perairan kandungan oksigen terlalu tinggi. 
Sehingga kandungan ammonia dalam perairan bertambah seiring dengan bertambahnya 
kedalaman. Pada dasar perairan kemungkinan terdapat ammonia dalam jumlah yang lebih 
banyak dibanding perairan di bagian atasnya karena oksigen terlarut pada bagian dasar relatif 
lebih kecil. Konsentrasi ammonia yang tinggi pada permukaan air akan menyebabkan 
kematian ikan yang terdapat pada perairan tersebut. Toksisitas ammonia dipengaruhi oleh pH 
yang ditunjukkan dengan kondisi pH rendah akan bersifat racun jika jumlah ammonia 
banyak, sedangkan dengan kondisi pH tinggi hanya dengan jumlah ammonia yang sedikit 
akan bersifat racun. Sumber ammonia yang lain adalah reduksi gas nitrogen yang berasal dari 
proses difusi udara atmosfer, limbah industry, dan domestik. Ammonia yang terdapat dalam 
mineral masuk ke badan air melalui erosi tanah. Di perairan alami, pada suhu dan tekanan 
normal ammonia berada dalam bentuk gas dan membentuk kesetimbangan dengan gas 
ammonia. 
 Nitrit dan nitrat yang dihitung dengan NO3-N berkisar antara 1,7-9,96 mg/l (Wu, 
2010). Penilaian terhadap nitrit menunjukkan jumlah zat nitrogen yang hanya sebagian saja 
mengalami oksidasi. Dengan demikian nitrit merupakan suatu tingkatan peralihan dalam 
proses perubahan zat organik ke dalam bentuk yang tetap. Nitrit dapat berubah menjadi 
ammonia dan dapat dioksidasikan menjadi nitrat. 
 Nitrat mewakili produk akhir dan pengoksidasian zat yang bersifat nitrogen. Jadi 
jumlah nitrat menunjukkan lajunya pembenahan menuju oksidasi lengkap dan kemantapan. 
Penentuan nitrogen nitrat sangat penting dalam kaitannya dengan pembenahan air limbah. air 




limbah yang dibenahi secara efisien memperlihatkan kadar nitrat yang tinggi. Adanya nitrat 
yang tersaring dari selokan-selokan limbah merupakan manfaat yang besar bagi aliran-aliran 
air penampung oleh karena apabila oksigen dalam bentuk larutan oksigen telah menguap 
habis, sehingga mencegah terjadinya kondisi-kondisi anaerobik dan bau busuk. 
Untuk parameter lain seperti Cr berkisar antara 0,011-0,048 mg/l, PO4 0,633-43,16 
mg/l, Cd 0,005-0,064, SO4 18-3149 mg/l, dan Chlorin 0,0113 mg/l. Dari analisa senyawa 
yang terkandung pada limbah organik limbah pasar ini menunjukkan bahwa kondisi ini sudah 
mengarah pada pencemaran lingkungan. Oleh karena itu perlu diberikan solusi untuk 
menangani masalah tersebut dengan mencari teknik pengolahan dan pengolahan limbah yang 
tepat sesuai dengan kondisi limbah yang ada. Berdasarkan karakteristik kandungan limbah 
yang diperoleh maka alternatif metode pengolahan yang dapat dilakukan adalah dengan 
pengolahan biologis yaitu pengolahan senyawa organik dari limbah dengan memanfaatkan 
mikroorganisme. Prosesnya terdiri dari dua yaitu proses secara mekanis (meliputi pemilahan, 
pencacahan, pencampuran dengan air pencampur, pemisahan) dan proses biologis (degradasi 
komponen organik oleh mikroorganisme baik secara aerob maupun anaerob). Senyawa 
organik yang terdapat dalam limbah seperti protein, karbohidrat, dan lemak dapat 
dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber nutrisi untuk menghasilkan energi. 
Mikroorganisme yang dapat mengurai senyawa organik dapat diperoleh dari berbagai 
sumber, salah satunya bisa didapatkan dari tempat penampungan limbah Rumah Potong 
Hewan (RPH).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa senyawa organik yang 
terkandung pada air permukaan yang tercemar untuk parameter BOD5 berkisar antara 33-143 
mg/l, COD 81-585 mg/l, Cr 0.011-0,048 mg/l, NO3-N 1,7-9,96 mg/l, NH3 1,93-257,60 mg/l, 
PO4 0,633-43,16 mg/l, Cd 0,005-0,064, SO4 18-3149 mg/l, dan Chlorin 0,0113 mg/l. 
Kandungan senyawa organik menunjukkan bahwa kondisi ini sudah mengarah pada 
pencemaran lingkungan dan perlu segera ditangani.  
Saran yang dapat diberikan adalah perlu segera dilakukan pengolahan limbah pasar 
yang sesuai dan sangat diperlukan perhatian dari masyarakat dan pemerintah setempat untuk 
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